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Name : Kurniah 
Nim : 70100108034 
Title : The Inhibition of Green Coconut Water (Cocos nucifera  Linn 
Varietas viridis) to Several Microbial Pathogens  
 
Research about The Inhibition of green coconut water (Cocos nucifera  
Linn Var. viridis) to several microbial pathogens, The aim of the study was to 
determine the effect of green coconut water (Cocos nucifera  Linn Var. viridis) to 
effective inhibit to be used as scientific data that reinforces the benefits of green 
coconut water as an alternative treatmen. This test is used  a coconut water 1-3 
mounth and 4-6 mounth to several microbial this case are  Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Bacillus subtillis, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Escherichia coli, Candida albicans 
dan Vibrio sp. based on the diffusion technique.  Testing showed the inhibition of 
an while the coconut water activity showed clear zone around the disk diffussion 
but only for bacteria  Bacillus subtilis 0,86 mm; Streptococcus mutans 1,02 mm; 
Staphylococcus aureus 0,83 mm; Pseudomonas aeruginosa 0,65 mm Vibrio sp 
sebesar 0,7 mm. Based on the results of experiment in a green coconut water 







Nama Penulis : Kurniah 
Nim : 70100108034 
Judul Skripsi  : Uji Daya Hambat Air kelapa hijau ( Cocos nucifera  Linn 
Varietas. viridis) terhadap beberapa bakteri patogen 
 
Telah dilakukan penelitian uji daya hambat air kelapa hijau (Cocos 
nucifera  Linn Var. viridis) terhadap beberapa mikroba patogen yang bertujuan 
untuk mengetahui efek penghambatan air kelapa hijau ( Cocos nucifera  Linn Var. 
viridis) kemudian membandingkan aktivitas air kelapa muda dengan air kelapa tua 
terhadap bakteri patogen. Pada penelitian ini digunakan air kelapa hijau (Cocos 
nucifera  Linn Var. viridis) yang berumur antara 1-3 bulan (kelapa muda) dan 4-6 
bulan (kelapa tua) yang diujikan terhadap mikroba Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Bacillus subtillis, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Escherichia coli, Candida albicans 
dan Vibrio sp yang didasarkan pada metode difusi agar dengan menggunakan 
paper disk. Pengujian daya hambat memperlihatkan adanya zona bening hanya  
disekitar paper disk yang mengandung air kelapa muda terhadap bakteri Bacillus 
subtilis 0,86 mm; Streptococcus mutans 1,02 mm; Staphylococcus aureus 0,83 
mm; Pseudomonas aeruginosa 0,65 mm Vibrio sp sebesar 0,7 mm. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hanya air kelapa  muda  ( Cocos nucifera  Linn 
var. Viridis) yang dapat menghambat beberapa  bekteri patogen.  
















A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki 
keanekaragaman hayati yang sangat besar. Keanekaragaman hayati adalah 
istilah untuk menerangkan keragaman ekosistem dan berbagai bentuk serta 
variabelitas tumbuhan, hewan dan mikroorganisme (Ersam ,2001: 5).  
Sebagaimana firman Allah swt dalam surah Thaahaa (20:53) yang 
berbunyi: 
                      
                         
Terjemahnya: 
 
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang 
telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan 
dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam 
(Departemen Agama, 1971: 481).  
 
 Berdasarkan ayat tersebut telah dikatakan bahwa Allah telah 
menciptakan aneka macam tanaman dari berbagai jenis dimuka bumi ini 
agar manusia senantiasa bersyukur dengan memanfaatkan ciptaan Allah 
baik itu dimanfaatkan sebagai makanan, tanaman hias maupun untuk 
pengobatan.  
Tumbuhan - tumbuhan tersebut dapat menghasilkan senyawa  




essensial yang terdapat pada semua makhluk hidup yang digunakan untuk 
kelangsungan hidup dan berkembang biak, misalnya protein, lemak, dan 
asam nukleat. Metabolit sekunder merupakan produk khas yang ditemukan 
pada tumbuhan tertentu saja (Sumaryono,1999 : 28). 
Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah dalam bidang 
kesehatan yang dari waktu ke waktu terus berkembang. Infeksi merupakan 
penyakit yang dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain atau dari hewan 
ke manusia. Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh empat kelompok besar 
hama penyakit,yaitu bakteri, jamur, virus dan parasit. 
Kelapa adalah satu jenis tumbuhan yang merupakan anggota tunggal 
dalam marga Cocos. Tumbuhan ini dimanfaatkan hampir semua bagiannya 
oleh manusia sehingga dianggap sebagai tumbuhan serba guna, khususnya 
bagi masyarakat pesisir. Pada  penelitian ini jenis kelapa yang dijadikan 
sampel adalah kelapa hijau (Cocos nucifera  Linn Var. viridis) yang 
merupakan varietas viridis dari jenis kelapa dalam (Tall Coconut) 
(suhardiyono,1993: 15). 
Masyarakat umumnya menggunakan air kelapa sebagai minuman 
yang berkhasiat menetralisir racun dalam tubuh. Ada pula masyarakat yang 
sering menggunakan air kelapa untuk mengobati sakit gigi dengan 
berkumur-kumur.  Selain itu masyarakat juga menggunakan air kelapa 
sebagai obat untuk orang yang mengalami cacar air yang disebabkan oleh 
virus. Air kelapa ini juga digunakan untuk membersihkan rahim setelah 




Air kelapa hijau ( Cocos nucifera  Linn Var. viridis) mengandung 
tannin atau antidotum (anti racun) lebih banyak dibandingkan jenis kelapa 
lainnya. Tanin bersifat antibakteri yang akan menghambat pertumbuhan 
bakteri. Pada umumnya, air kelapa mengandung asam askorbat, protein, 
lemak, hidrat arang, kalsium, atau potassium. Kandungan mineral pada air 
kelapa antara lain zat besi, fosfor, dan gula yang terdiri atas glukosa, 
sukrosa dan fruktosa (B santoso,1998:22). 
Berdasarkan penggunaan air kelapa di masyarakat  serta kandungan 
air kelapa tersebut maka peneliti ingin mengambil air kelapa hijau (Cocos 
nucifera  Linn Var. viridis) sebagai sampel untuk mengetahui efek 
antimikrobanya karena  air kelapa hijau  menurut beberapa literatur dapat 
berfungsi sebagai anti bakteri.  Selain itu, mengingat telah banyak antibiotic 
yang telah resisten terhadap beberapa jenis bakteri . Dimana air kelapa yang  
akan digunakan adalah air kelapa muda dan air kelapa tua yang berasal dari 
varietas kelapa hijau (varietas viridis). Peneliti ingin membandingkan 
aktivitas anti bakteri pada air kelapa muda dan air kelapa tua.  Air kelapa 
hijau (Cocos nucifera  Linn Var. Viridis)  ini akan dilakukan pengujian daya 
hambat terhadap bakteri dan jamur seperti Escherichia coli, Staphylococus 
aureus, Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa, Bacillus subtilis, 







B. Rumusan Masalah  
Dengan banyaknya pengobatan zat kimia untuk mencegah penyebab 
penyakit perlu dibuat alternatife lain untuk pengobatan, sehingga 
berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah yang tepat sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah efek penghambatan air kelapa hijau (Cocos nucifera  
Linn Var. viridis) terhadap pertumbuhan terhadap bakteri Escherichia 
coli, Staphylococus aureus, Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa, 
Bacillus subtilis, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, 
Vibrio sp, dan candida albicans ? 
2. Apakah terdapat perbedaan aktifitas penghambatan terhadap bakteri uji 
dari air kelapa tua dan air kelapa muda? 
3. Bagaimanakah pandangan Islam tentang penggunaan air kelapa hijau 
(Cocos nucifera  Linn Var. viridis) sebagai alternatif pengobatan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui efek penghambatan air kelapa hijau (Cocos nucifera Linn 
Var. Viridis) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli, 
Staphylococus aureus, Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa, 
Bacillus subtilis, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, 




2. Mengetahui perbandingan aktivitas air kelapa muda dengan air  kelapa 
tua terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococus aureus, 
Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa, Bacillus subtilis, 
Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, Vibrio sp, dan 
candida albicans. 
3. Mengetahui pandangan Islam tentang penggunaan air kelapa hijau 
(Cocos nucifera Linn Var. viridis) sebagai alternatif pengobatan. 
D. Manfaat penelitian 
Berdasarkan hasil dari latar belakang  tentang penggunaan  air kelapa hijau  
(Cocos nucifera Linn Var. viridis) maka manfaat penelitian yang akan 
diperoleh adalah   Sebagai data ilmiah yang dapat memperkuat kegunaan 
atau manfaat dari air kelapa hijau (Cocos nucifera Linn Var. viridis)  yang  
diteliti serta memberikan informasi tentang air kelapa hijau (Cocos nucifera 
Linn Var. viridis) kepada masyarakat sebagai alternatife pengobatan dari 









Kingdom  : Plantae 
Devisi  : Spermatophyta 
Sub Devisio : Angiospermae 
Class  : Monocotyledonae 
Ordo  : Palmales 
Famili  : Palmae 
Genus  : Cocos 
Spesies  : Cocos nucifera L (Suhardiono,1993 : 10) 
2. Nama daerah                                
Pohon kelapa dalam bahasa indonesia di sebut juga pohon nyiur, 
bahasa sunda disebut tangkal kelapa, bahasa minangkabau disebut 
nyiur, bahasa jawa disebut kalapa atau krambil, bahasa bima disebut 
niu, bahasa arab disebut gauzos indi, bahasa bali disebut macoco,  
bahasa makassar disebut kaluku, bahasa mandar disebut anjoro bahasa 
latin disebut Cocos nucifera linn (Elyas,2006 : 45). 
3. Morfologi  
Tidak berduri atau tidak berduri temple. Tinggi batang sampai 
lebih dari 30 m dan diameter 40 cm, pada pangkal membesar. Daun 





sampai 5 m. anak daun sampai 120 kali 5-6 cm dengan ujung lancip 
yang keras dan mudah rontok. Tongkol bunga dengan 2 seludang 
(spath,peny), bercabang satu kali. Cabangan karangan dengan bunga 
jantan yang banyak dan tersusun  berpasangan, pada pangkalnya dengan 
satu bunga betina yang besar, kerapkali di kiri – kanan ada 2 bunga 
jantan, bunga mekar dari ujung kemudian ke arah pangkal 
(Steenis,1947 : 15) .  
Panjang bunga jantan ± 9 mm; daun kelopak kecil; daun 
mahkota berbentuk lanset; benang sari 6; putik rudimenter berbagi 3. 
Bunga betina bulat peluru, garis tengah 2,5-3 cm, dengan perhiasan 
bunga berdaging yang menempel pada bakal buah; bakal buah beruang 
3; tangkai putik tidak ada, kepala putik serupa celah yang tenggelam. 
Buah bulat telur terbalik, sampai ± 25 kali 17 cm dengan dinding buah 
tengah yang berserabut dan dinding buah dalam  keras serupa tulang. 
Biji satu (sangat jarang 3), kebulat-bulatan, garis tengah sampai 12 cm; 
putih lembaga beruang, kerap kali berisi cairan, Pada buah yang tua 
kerap kali ditemukan lembaga yang sedang tumbuh dan berkembang 
serupa benda berbentuk  bola spons (Steenis,1947 : 15).   
4. Jenis – jenis Kelapa 
Kelapa (Cocos nucifera) termasuk familia Palmae dibagi tiga:  
 Kelapa dalam dengan varietas viridis (kelapa hijau), rubescens 






 Kelapa genjah dengan varietas Eburnea (kelapa gading), varietas 
regia (kelapa raja), pumila (kelapa puyuh), pretiosa (kelapa raja 
malabar) 
 Kelapa hibrida (Suhardiono,1993 : 7). 
5. Kandungan Kimia 
Air kelapa hijau mengandung tannin. atau antidotum (anti racun) lebih 
banyak dibandingkan jenis kelapa lainnya. Tanin bersifat antibakteri 
yang akan menghambat pertumbuhan bakteri. Pada umumnya, air 
kelapa mengandung asam askorbat, protein, lemak, hidrat arang, 
kalsium, atau potassium. Kandungan mineral pada air kelapa antara lain 
zat besi, fosfor, dan gula yang terdiri atas glukosa, sukrosa dan fruktosa 
( B. Santoso,1998 : 22). 
6. Manfaat Kelapa 
Tanaman kelapa (Cocos nucifera) merupakan tanaman serbaguna atau 
tanaman yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Seluruh bagian 
pohon dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Kita perhatikan 
saja, daun muda digunakan sebagai pembungkus kelapa dan sebagai 
bahan baku obat tradisional, daun tua dapat dianyam untuk digunakan 
sebagai atap, sedangkan lidinya sebagai bahan pembuat sapu lidi, 
batang kelapa dapat digunakan sebagai bahan baku perabotan, meubel, 
furniture atau bahan bagunan dan jembatan darurat. Akar kelapa dapat 
digunakan sebagai bahan baku pembuat bir atau bahan baku zat warna 





Buah kelapa terdiri atas sabut, tempurung, daging buah dan air 
kelapa. Air kelapa dapat diminum dan dapat diproses menjadi nata de 
coco dan kecap. Sabut untuk bahan baku tali, anyaman keset, matras, 
jok kendaraan. Tempurung digunakan secara tradisional sebagai gayung 
air, mangkuk dan jika diolah lebih lanjut dapat digunakan sebagai 
bahan obat nyamuk bakar, arang dan karbon aktif. Daging buah dapat 
diolah menjadi santan serta minyak goreng. Daging buah dapat diproses 
menjadi kopra. Cairan nira dapat dibuat menjadi gula kelapa 
(Suhardiono,1993 : 13).    
B. Bakteri 
1. Defenisi 
Bakteri merupakan mikroorganisme yang bersifat uniseluller yang 
termasuk kelas schizomycetes. Pada umumnya bakteri tidak 
mempunyai klorofil, ada beberapa yang fotopsintetik dan reproduksi 
aseksual dengan cara pembelahan baik transversal maupun biner (Djide 
dan Sartini,2008 : 20 ) 
Sifat – sifat bakteri ada yang hidup bebas , parasit, saprofit atau 
sebagai patogen pada manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan, beberapa 
diantaranya bersifat fotosintetik (Djide dan Sartini, 2008 : 21). 
2. Morfologi sel bakteri  
Ada beberapa bentuk bakteri, yaitu bulat (tunggal: coccus, jamak: 





yaitu berbentuk batang melengkung atau melingkar – lingkar 
(Pratiwi,2008 : 22). 
- Bentuk cocci umumnya bulat atau oval. Bila cocci membelah diri, 
sel-sel dapat tetap melekat satu sama lain. Cocci yang tetap 
berpasangan setelah membelah disebut diplococci. Cocci yang 
membelah namun tetap melekat pada struktur menyerupai rantai 
disebut streptococci. Cocci yang membelah dalam 2 bidang dan 
tetap melekat membentuk kelompok 4 coccus disebut tetrad. Cocci 
yang membelah dalam 3 bidang dan tetap melekat membentuk 
kubus  dengan 8 coccus disebut sarcina, sedangkan cocci yang 
membelah pada banyak bidang dan membentuk kumpulan 
menyerupai buah anggur disebut staphylococci (Schaechter,2004 : 
65). 
- Bacilli membelah hanya melalui sumbu pendeknya (dalam satu 
bidang). Sebagian besar bacilli tampak sebagai batang tunggal. 
Diplobacilli muncul dari pasangan bacilli setelah pembelahan dan 
streptobacilli muncul dalam bentuk rantai. Beberapa bacilli tampak 
menyerupai cocci, dann disebut coccobacilli  (Schaechter,2004 : 
65). 
-  Bentuk spiral bakteri memiliki satu atau lebih lekukan dan tidak 
dalam bentuk lurus, bakteri berbentuk spiral ini dibedakan menjadi 
beberapa jenis. Bakteri yang berbentuk batang melengkung 





spirilla, sedangkan bakteri yang berpillin fleksibel disebut 
spirochaeta (Schaechter,2004 : 66). 
3. Anti Bakteri 
Anti bakteri adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan untuk 
memberantas infeksi mikroba  pada manusia. Anti mikroba dapat 
bersifat: 
 Bakteriostatika 
zat atau bahan yang dapat menghambat atau menghentikan 
pertumbuhan mikroorganisme bakteri. 
 Bakterisida 
zat atau bahan yang dapat membunuh mikroorganisme  (bakteri)  
( Djide dan Sartini,2008 : 45) 
Anti mikroba adalah obat pembasmi mikroba, khususnya mikroba 
yang bersifat merugikan manusia. Obat yang digunakan untuk 
membasmi mikroba, penyebab infeksi pada manusia harus memiliki 
sifat toksisitas selektif yang artinya obat tersebut harus bersifat sangat 
toksit untuk mikroba, tetapi relatif tidak toksit terhadap hospes 
(Setiabudy ,2007 : 585). 
4. Mekanisme Kerja Anti Bakteri 
Mekanisme kerja anti bakteri antara lain : 
1. Menghambat sintesis protein 
Anti mikroba disini mempengaruhi fungsi ribosom pada 





Dalam hal ini anti mikroba dapat berinteraksi dengan ribosom 30S 
dan berinteraksi dengan ribosom 50S. contoh obat dalam kelompok 
ini yaitu golongan aminoglikosida, makrolid, linkomisin, tetrasiklin 
dan kloramfenikol (Setiabudy,2007 : 586).  
2. Menghambat  metabolisme sel bakteri 
Pada umumnya bakteri memerlukan para amino  bensoic acid 
(paba) untuk mensintesis purin dan pirimidin (prekursor DNa dan 
RNA), bila asam folat tidak ada  Sel-sel tidak dapat tumbuh atau 
membelah. Contoh obatnya yaitu sulfonamide, asam p-
aminosalisilat, sulfon (Setiabudy,2007 ; 586). 
3. Menghambat fungsi permeabilitas membran sel 
Disini anti mikroba bekerja secara langsung pada membran sel 
yang mempengaruhi permeabilitas dan menyebabkan keluarnya 
senyawa intraseluler mikroorganisme (bakteri). Dalam hal ini anti 
mikroba dapat: 
 Berinteraksi dengan sterol membran sitoplasma pada sel jamur  
 Merusak membran sel bakteri gram negatif. 
Contoh obat kelompok ini adalah polimiksin,  
4. Menghambat sintesis asam nukleat 
Dalam hal ini anti mikroba mempengaruhi metabolisme asam 
nukleat. Misalnya rifampisin yang merupakan salah satu derivate 
rifamisin berikatan dengan enzim polymerase-RNA (pada sub 





tersebut. Contoh obat kelompok ini yaitu rifampisin dan golongan 
kuinolon (setiabudy,2007 : 587). 
5. Menghambat sintesis dinding sel 
Anti mikroba  dapat menghambat sintesis atau menghambat 
aktivitas enzim yang dapat merusak dinding sel (Djide dan 
Sartini,2008 : 53). 
Misalnya sikloserin dapat menghambat reaksi yang paling dini 
dalam proses sintesis dinsing sel diikuti berturut-turut oleh 
basitrasin, vankomisin, dan diakhiri oleh penisilin dan sefalosforin 
yang menghambat reaksi terakhir (transpeptidasi) dalam rangkaian 
reaksi tersebut. Oleh karena tekanan osmotic dalam sel kuman akan 
menyebabkan terjadinya lisis yang merupakan dasar efek 
bakterisida pada kuman  yang peka (Setiabudy ,2007 : 586). 
5. Uraian Mikroba uji 
1. Escherichia coli 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Proteobacteria 
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Enterobacteriales 







Genus :   Escherichia 
Spesies : Escherichia coli (Garrity. G. M., Bell. J. A., and 
Lilburn,2004 : 24-141). 
b. Sifat dan morfologi.  
Escherichia coli  merupakan bakteri Gram negatif berbentuk 
batang lurus, 1,1 – 1,5 µm x 2,0 – 6,0 µm, motil dengan flagellum 
peritrikum atau non motil. Tumbuh dengan mudah pada medium 
nutrien sederhana. Laktosa difermentasi oleh sebagaian besar 
galur dengan produksi asam dan gas (Pelczar and Chan. E.C.S 
2008 : 949). 
2. Bacillus subtilis  
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Firmicutes 
Class :   Bacilli 
Ordo :   Bacillales 
Familia :   Bacillaceae 
Genus :   Bacillus 
Spesies : Bacillus sublitis (Garrity. G. M., Bell. J. A., and 







b. Sifat dan morfologi. 
Bacillus sublitis merupakan bakteri Gram positif memiliki sel 
batang 0,3 – 2,2 µm x 1,27-7,0 µm. Sebagian besar motil; 
flagelum khas lateral. Membentuk endospora tidak lebih dari satu 
dalam sel spongarium. Kemoorganotrof, metabolisme dengan 
respirasi sejati, fermentasi sejati, atau kedua-duanya, yaitu 
respirasi dan fermentasi, aerobik sejati atau anerobik fakultatif 
(Pelczar and Chan. E.C.S 2008 : 947). 
3. Pseudomonas aeruginosa 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Proteobacteria 
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Pseudomonadales 
Familia :   Pseudomonadaceae 
Genus :   Pseudomonas 
Spesies :  Pseudomonas aeruginosa (Garrity. G. M., Bell. J. 
A., and Lilburn,2004 : 24-95). 
b. Sifat dan morfologi.  
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif 
dengan berbentuk sel tunggal, batang lurus atau melengkung, 





1,0 µm. Motil dengan flagelum polar; monotrikus atau 
multitrikus. Tidak menghasilkan selongsong prosteka. Tidak 
dikenal adanya stadium istirahat. Kemoorganotrof, metabolisme 
dengan respirasi, tidak pernah fermentatif. Beberapa merupakan 
kemolitotrof fakultatif, dapat menggunakan H2 atau CO sebagai 
sumber energi. Oksigen  molekuler merupakan penerima elektron 
universal, beberapa dapat melakukan denitrifikasi dengan 
menggunakan nitrat sebagai penerima pilihan (Pelczar and Chan. 
E.C.S,2008 : 952). 
4. Staphylococcus aureus 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Firmicutes 
Class :   Bacilli 
Ordo :   Bacillales 
Familia :   Staphylococcaceae 
Genus :   Staphylococcus 
Spesies : Staphylococcus aureus (Garrity. G. M., Bell. J. A., 
and Lilburn,2004 : 24-187). 
b. Sifat dan morfologi.  
Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif. Sel-sel 





dan berpasangan dan secara khas membelah diri pada lebih dari 
satu bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. 
Non motil, Tidak diketahui adanya stadium istirahat. Dinding sel 
mengandung dua komponen utama yaitu peptidoglikan dan asam 
teikoat yang berkaitan dengannya. Kemoorganotrof, metabolisme 
dengan respirasi dan fermentatif. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih 
cepat dan lebih banyak dalam keadaan aerobik. Suhu optimum 35 
– 400C. Terutama berasosiasi dengan kulit, dan selaput lendir 
hewan berdarah panas. Kisaran inangnya luas, dan banyak galur 
merupakan patogen potensial (Pelczar and Chan. E.C.S,2008 : 
954-955). 
5. Staphylococcus epidermis 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Firmicutes 
Class :   Bacilli 
Ordo :   Bacillales 
Familia :   Staphylococcaceae 
Genus :   Staphylococcus 
Spesies :  Staphylococcus epidermis (Garrity. G. M., Bell. J. 






b. Sifat dan morfologi.  
Staphylococcus epidermis adalah bakteri Gram positif. Sel-sel 
berbentuk bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal 
dan berpasangan dan secara khas membelah diri pada lebih dari 
satu bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak teratur. 
Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam 
keadaan aerobik. Suhu optimum 35 – 400C. Terutama berosiasi 
dengan kulit, dan selaput lendir hewan berdarah panas (Pelczar 
and Chan. E.C.S 2008 : 954). 
Koloninya berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob 
fakultatif. Kuman ini tidak mempunyai protein A pada dinding 
selnya. Bersifat koagulasi negatif meragi glukosa, dalam keadaan 
anaerob tidak meragi manitol. 
6. Streptococcus mutans 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Firmicutes 
Class :   Bacilli 
Ordo :   Lactobacillales 
Familia :   Streptococccaceae 
Genus :   Streptococcus 
Spesies :  Streptococcus mutans (Garrity. G. M., Bell. J. A.,   





b. Sifat dan morfologi.  
Streptococcus mutans termasuk bakteri Gram positif  berbentuk 
bola sampai lonjong, berdiameter 0,5-1,5 µm, koloni bulat 
cembung dengan permukaan licin atau sedikit kasar dan tepi 
seluruhnya atau sebagian tidak beraturan. Koloni buram berwarna 
biru terang, bersifat fakultatif aerob, dapat tumbuh pada suhu 45 
0
C dan suhu optimumnya. Dinding sel terdiri dari 4 komponen 
antigenik yaitu peptidoglikan, polisakarida, proten dan asam 
lipokoat (Pelczar  and Chan. E.C.S,2008 : 955). 
7. Salmonella typhi 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Enterobacteriales 
Familia :   Enterobacteriaceae 
Genus :   Salmonella 
Spesies :  Salmonella typhi (Garrity. G. M., Bell. J. A., and 
Lilburn,2004 : 24-122). 
b. Sifat dan morfologi.  
Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif bebrbentuk batang 
lurus dengan ukuran 0,7-1,5 µm, biasanya tunggal dan kadang-
kadang membentuk rantai pendek, jenis  yang bergerak berflagel 





glukosa dengan menghasilkan asam kadang-kadang gas. Tumbuh 
optimal pada suhu 37 
0
C dan berkembang baik pada suhu kamar, 
bakteri ini dapat ditemukan di saluran pencernaan manusia dan 
hewan. Bakteri ini merupakan penyebab demam tifoid karena 
adanya  infeksi akut pada usus halus manusia dan hewan (Pelczar 
and Chan. E.C.S,2008 : 953) 
8. Vibrio sp 
a.   Klasifikasi 
Domain  :   Bacteria  
Phylum :   Proteobacteria 
Class :   Gammaproteobacteria 
Ordo :   Vibrioanales 
Familia :   Vibrionaceae 
Genus :   Vibrio 
Spesies : Vibrio sp (Garrity.G.M.,Bell.J.A.,and Lilburn, 
2004 : 24-109 ). 
b.  Sifat dan morfologi.  
Vibrio sp adalah bakteri Gram negatif. Batang pendek, tidak 
membentuk spora, sumbuhnya melengkung atau lurus, 0,5 µm x 
1,5-3,0 µm, terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu dalam 
bentuk S atau spiral. Motil dengan satu flagelum polar, atau pada 
beberapa spesies dengan dua atau lebih flagelum dalam satu 





sferoplas, biasanya dibentuk dalam keadaan lingkungan yang 
kurang menguntungkan. Tidak tahan asam. Tidak membentuk 
kapsul, tumbuh baik dan cepat pada medium nutrien baku. 
Kemoorganotrof, metabolisme dengan respirasi (menggunakan 
oksigen) dan fermentatif, anaerobik fakultatif, suhu optimum 
berkisar dari 18-37 
0
C (Pelczar and Chan. E.C.S,2008 : 956). 
9. Candida albicans 
a. Klasifikasi 
Domain  :   Thallophyta  
Phylum :   Fungi 
Class  :   Ascomycetes 
Ordo  :   Moniliales 
Familia :   Crytoccocaceae 
Genus :   Candida 
Spesies :  Candida albicans (Frobisher and Fuert’s,1983:  
122). 
b. Sifat dan morfologi 
Candida albicans adalah suatu jamur lonjong, bertunas yang 
menghasilkan pseudomisellium baik dalam biakan maupun dalam 
jaringan. Candida adalah flora normal selaput lendir saluran 
pernafasan, saluran pencernaan dan genital wanita. Pada media 
agar sabouroud yang dieramkan pada suhu kamar, jamur candida 





ragi. Candida albicans dapat meragikan glukosa dan maltosa 
menghasilkan asam dan gas. Selain itu candida albicans juga 
menghasilkan asam dari sukrosa dan tidak bereaksi dengan 
laktosa (Jawetz dkk,1986 : 78). 
6. Jenis – jenis Sterilisasi 
1. Sterilisasi Fisik 
a. Pemanasan Basah 
Untuk membunuh mikroorganisme atau jasad renik dapat 
digunakan beberapa perlakuan fisik, misalnya dengan pemanasan 
basah, pemanasan kering, radiasi, dan lain-lain. 
1. Perebusan 
Air mendidih atau uap air pada suhu 100
0
C dapat membunuh 
bentuk vegetatif dari mikroorganisme dan virus dalam waktu lima 
menit. Beberapa spora juga dapat terbunuh pada suhu 100
0
C 
selama beberapa menit, tetapi banyak spora bakteri yang tahan 
terhadap panas dan masih tetap hidup setelah dilakukan perebusan 
selama beberapa jam. 
2. Pemanasan dengan tekanan 
Pengukusan dengan tekanan dapat dilakukan dengan 
menggunakan alat berupa autoklaf yaitu untuk membunuh spora 
bakteri yang paling tahan panas. Spora yang paling tahan panas 
akan mati pada suhu 121
0
C selama 15 menit. Kekuatan 





pada bahan yang disterilisasi dilepaskan sejumlah besar panas 
latent. Pengerutan yang disebabkan oleh kondensasi 
menyebabkan penyerapan uap air baru yang berarti lebih banyak 
panas yang diserap. Sterilisasi untuk bahan cair, susu, sediaan 
cair, larutan, emulsi atau suspensi yang bahan yang mengadung 
bahan yang mudah rusak (Djide dan Sartini,2008 : 60)    
Alat ini serupa dengan tangki minyak yang dapat diisi dengan 
uap air. Autoklaf memiliki suatu ruangan yang mampu menahan 
tekanan di atas 1 atm. Dalam autoklaf, yang mensterilkannya 
adalah panas basah, bukan pada tekanannya. Oleh karena itu, 
setalah air di dalam tangki mendidih dan mulai terbentuk uap air, 
maka uap air ini akan mengalir ke ruang pensteril guna mendesak 
keluar semua udara di dalamnya. Bila masih ada udara yang 
tersisa, maka udara ini akan menambah tekanan di dalam ruang 
pensteril yang akan mengganggu naiknya suhu dalam ruang 
tersebut. (Djide dan  Sartini,2008 : 61) 
Alat-alat dan bahan yang akan disterilkan lebih baik 
ditempatkan dalam beberapa botol yang agak kecik daripada 
dikumpulkan dalan satu botol yang besar. Setelah pintu autoklaf 
ditutup rapat, barulah kran pipa uap dibuka, dan temperatur akan 
terus menerus naik sampai 121
o
C. Biasanya autoklaf sudah diatur 
sedemikian rupa, sehingga pada suhu tersebut, tekanan yang ada 1 
atmosfer per cm
2





dimulai semenjak termometer pada autoklaf menunjukkan 121
o
C. 
Setelah cukup waktu, maka kran uap ditutup, dan dengan 
demikian suhu mulai turun sedikit demi sedikit, demikian pula 
pada manometer. Autoklaf tidak boleh dibuka sekonyong-
konyong agar isi botol yang ada dalam otoklaf tidak meluap 
kemana-mana. Sebaiknya kita menunggu samapai manometer 
menunjukkan angka nol, barulah autoklaf dibuka. Pendingin 
dilakukan sedikit demi sedikit. Bila medium mengandung 
vitamin, gelatin atau bangsa gula, maka setelah sterilisasi 
secepatnya medium tersebut segera didinginkan setelah 
dikeluarkan dari autoklaf. Hal ini untuk menghindarkan 
terurainya zat-zat tersebut. Medium yang steril dapat disimpan 
dalam almari es (Djide dan Sartini, 2008 ; 61). 
3. Tindalisasi 
Proses sterilisasi dengan cara menggunakan pemanasan 
dengan suhu 100
0
C selama 30 menit dan dilakukan setiap air 
berturut-turut selama tiga hari. Waktu inkubasi dilakukan diantara 
dua proses pemanasan sengaja dilakukan diantara dua proses 
pemanasan sengaja dilakukan agar supaya spora yang 
bergerminasi menjadi sel vegetatif, sehingga mudah dibunuh pada 








Proses pemanasan pada suhu rendah yaitu 63-70
0
C selama 30 
menit dan dilakukan setiap hari selama tiga hari berturut-turut. 
Proses ini biasa dilakukan terhadap bahan atau zat-zat yang tidak 
tahan pada pemanasan tinggi seperti susu. Ada beberapa 
mikroorganisme yang bentuk tahan pada suhu tinggi atau termofil 
dan sporanya tahan pada proses pasterurisasi. Setelah proses 
pasterusrisasi dilakukan, maka produk harus didinginkan dengan 
cepat untuk mencegah pertumbuhan bakteri yang masih hidup.   
b. Pemanasan Kering 
Pemanasan kering kurang efektif untuk membunuh 
mikroorganisme dibandingkan dengan pemanasan basah. Berbeda 
dengan pada pemanasan basah yang menyebabkan terjadinya 
denaturasi protein, pada pemanasan kering menyebabkan dehidrasi 
sel. Pemanasan kering juga dapat menyebabkan oksidasi komponen-
komponen di dalam sel. Pemanasan kering sering digunakan dalam 
sterilisasi alat-alat gelas di laboratorium, dimana digunakan oven 
dengan suhu 160-180
0
C, selama 1,5 - 2 jam dengan sistem udara 
statis. Jika digunakan oven yang dilengkapi dengan sirkulasi udara 
panas, maka hanya dibutuhkan waktu setengahnya, karena aliran 
udara panas ke alat-alat gelas akan lebih efisien (Djide dan 





Sterilisasi ini dengan menggunakan udara panas. Alat-alat 
yang disterilkan ditempatkan dalam oven dimana suhunya dapat 
mencapai 160-180
o
C. Caranya adalah dengan memanaskan udara 
dalam oven tersebut dengan gas atau listrik. Oleh karena daya 
penetrasi panas kering tidak sebaik panas basah, maka waktu yang 
diperlukan pada sterilisasi cara ini lebih lama yakni selama 1-2 jam. 
Sterilisasi cara ini baik digunakan untuk mensterilkan alat-alat gelas 
seperti cawan petri, pipet, tabung reaksi, labu dan lain sebagainya 
(Djide dan  Sartini ,2008 : 63). 
 Pembakaran (inciberation) 
Pembakaran merupakan cara sterilisasi yang 100% efektif, tetapi 
cara ini terbatas penggunaannya. Cara ini bisa dipergunakan 
untuk mensterilkan alat penanam kuman (jarum ose/sengkelit). 
Yakni dengan membakarnya sampai pijar. Dengan cara ini semua 
bentuk hidup akan dimatikan. Pembakaran juga dilakukan utnuk 
bangkai binatang percobaan yang mati.  
c. Sterilisasi Radiasi  
Sinar matahari yang dipancarkan langsung pada sel vegetatif 
mikroorganisme dapat menyebabkan kematian pada sel tersebut, 
sedangkan sporanya biasanya lebih tahan.Efek bakterial dari sinar 
matahari tersebut disebabkan oleh bagian ultra violet dari spektrum 
sinarnya. Sinar ultra violet (UV)  yang dipancarkan dari lampu uap 





sehingga dapat mengurangi kontaminasi mikroorgnisme di udara 
didalam ruangan. Radiasi UV menyebabkan kesalahan dalam 
replikasi DNA dan mempunyai aktivitas mutagenik dalam sel-sel 
yang masih hidup (Djide dan Sartini,2008 : 64).     
2. Sterilisasi Mekanik 
a. Penyaringan 
Cara-cara penyaringan telah banyak digunakan untuk 
mensterilkan medium laboratorium dan larutan-larutan yang dapat 
mengalami kerusakan jika dipanaskan. Penyaringan dengan ukuran 
pori-pori 0,45 mikro atau kurang akan menghilangkan organisme 
yang terdapat didalam larutan tersebut. Penyaring yang banyak 
digunakan tersebut dibuat dari gelas sinter, film selulosa (gelmen, 
Milipore) dan asbestos atau penyaring Seitz. Pori-pori penyaring 
tersebut berkisar antara 0,22-10 mikron. Pori-pori yang lebih 
biasanya digunakan untuk menjernihkan sebelum digunakan pori-
pori yang lebih halus, sehingga tidak terjadi 
penyumbatan.Penyaring yang biasa digunakan tidak menahan atau 
menyaring virus atau mikoplasma (Djide dan Sartini,2008 : 65). 
3. Sterilisasi Kimia 
Bahan kimia ini menimbulkan pengaruh yang lebih selektif 
terhadap mikroorganisme dibanding dengan perlakuan fisik seperti 







Suatu proses untuk membunuh mikroorganisme yang bersifat 
patogen yang sering digunakan adalah dengan cara kimia atau 
fisik, cara ini ditujukan untuk pemakaian pada benda mati. Semua 
desinfektansia efektif terhadap sel vegetatif, tetapi tidak selalu 
efektif terhadap bentuk sporanya (Djide dan Sartini,2008 : 65). 
b. Antiseptis 
Suatu proses untuk membunuh atau memusnahkan 
mikroorganisme atau jasad renik yang pada umumnya 
menggunakan cara kimia dan penggunaannya ditujukan kepada 
makhluk hidup. Bahan antiseptik dapat bersifat bakterisid atau 
fungisid yaitu dapat membunuh bakteri atau fungi dan dapat pula 
bersifat bakteriostatik dan fungistatik yaitu hanya dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri atau fungi (Djide dan 
Sartini,2008 : 66). 
7. Metode – metode Pengujian 
Pengujian mikrobiologi memanfaatkan mikroorganisme sebagai indicator 
pengujian. Dalam hal ini mikroorganisme digunakan sebagai penentu 
konsentrasi komponen tertentu pada campuran kompleks kimia, untuk 
mendiagnosa penyakit tertentu, serta untuk menguji bahan kimia guna 
menentukan potensi mutagenic atau karsinogenik suatu bahan. 
1. Metode Difusi 





Untuk menentukan aktivitas agen antimikroba, piringan yang berisi 
agen antimikroba diletakkan pada media agar yang telah ditanami 
mikroorganisme yangn akan berdifusi pada media agar tersebut. 
Area jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan 
mikroorganisme oleh agen antimikroba pada permukaan media agar 
(Pratiwi, 2008 : 188). 
 E-test 
Digunakan untuk mengestimasi MIC (minimum inhibitor 
concentration) atau KHM (kadar hambat minimum). Metode ini 
menggunakan strip plastic yang mengandung agen antimikroba dari 
kadar terendah hingga tertinggi dan diletakkan pada permukaan 
media agar yang telah ditanami mikroorganisme. Pengamatan 
dilakukan pada area jernih yang ditimbulkan yang menunjukkan 
kadar agen antimikroba yang menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme pada media agar (Schwalbe, 2007 : 58). 
 Ditch-plate technique 
Pada metode ini sampel uji berupa agen antimikroba yang diletakkan 
pada parit yang dibuat dengan cara memotong media agar dalam 
cawan petri  pada bagian tengah secara membujur dan mikroba uji 








 Cup-plate technique 
Metode ini serupa dengan disc diffusion, dimana dibuat sumur pada 
media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme dan pada 
sumur tersebut diberi agen antimikroba yang akan diuji 
(Pratiwi,2008 : 189). 
2. Metode Dilusi 
Metode ini dibedakan menjadi 2 yaitu: 
 Metode dilusi cair  
Metode ini mengukur MIC (minimum inhibitory consentration) dan 
KBM (kadar bunuh minimum). Caranya dengan membuat seri 
pengenceran agen antimikroba pada medium cair yang ditambahkan 
dengan mikroba uji . larutan uji agen antimikroba pada kadar terkecil 
yang terlihat jernih tanpa adanya pertumbuhan mikroba uji 
ditetapkan sebagai KHM. Larutan yang ditetapkan sebagai KHM 
tersebut selanjutnya dikultur ulang pada media cair tanpa 
penambahan mikroba uji ataupun agen antimikroba, dan diinkubasi 
selama 18-24 jam. Media cair yang tetap terlihat jernih setelah 
diinkubasi ditetapkan sebagai KBM  (Pratiwi,2008 : 190).   
 Metode dilusi padat 
Metode ini serupa dengan metode dilusi cair namun menggunakan 
media padat. Keuntungan metode ini adalah satu konsentrasi agen 
antimikroba yang diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa 





8. Tinjauan islam tentang obat  
Keberadaan berbagai penyakit termasuk sunnah kauniyyah yang 
diciptakan oleh Allah swt. Penyakit-penyakit itu merupakan musibah dan 
ujian yang ditetapkan Allah swt atas hamba-hamba-Nya. Dan sesungguhnya 
pada musibah itu terdapat kemanfaatan bagi manusia. Dia menjadikan sakit 
yang menimpa seseorang sebagai penghapus dosa dan kesalahan mereka. 
Di sisi lain, sebagaimana Allah swt menurunkan penyakit, Dia pun 
menurunkan obat bersama penyakit itu. Obat itupun menjadi rahmat dan 
keutamaan dari-Nya untuk hamba-hamba-Nya, baik yang mukmin maupun 
yang kafir. Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda dalam hadits 
Abu Hurairah radiallahu anhu: 
 َلاَق َمهلَسَو ِهْيَلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِِّيب هنلا ْنَع ُهْنَع ُ هاللَّ َيِضَر َةَرْيَرُه يَِبأ ْنَع
 ُ هاللَّ َلَزَْنأ اَم ًءاَفِش َُهل َلَزَْنأ هِلَّإ ًءاَد )ىراخبلا هاور( 
Artinya :  
Dari Abu Hurairah Ra. dari Nabi Saw. bersabda; Allah tidak 
menurunkan penyakit kecuali Dia Juga menurunkan obatnya. (H.R. 
Al-Bukhari 11-12)  
 
Maksud hadis diatas bahwa setiap penyakit yang diderita seseorang 
pasti ada obatnya. Namun, dalam tahap penyembuhannya memerlukan 
waktu dan usaha yang keras dalam menemukan obat yang sesuai serta tidak 
lupa berdo’a karena Allah yang memberikan kesembuhan itu sendiri karena 
biasanya setelah berobat ada yang langsung sembuh, dan ada pula yang 
membutuhkan waktu yang lama untuk sembuh. Ini berarti masalah 
kesembuhan suatu penyakit tergantung pada ridha dan izin allah swt. 





         
Terjemahnya: 
Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku. 
 
Seperti halnya dalam dunia kesehatan, jika suatu penyakit menyerang 
kita dianjurkan untuk mencari pengobatan apakah itu dengan menggunakan 
obat tradisional maupun obat sintetik karena berobat adalah salah satu 
bentuk usaha untuk mencapai kesembuhan. Dalam beberapa hadis, kadang-
kadang Rasulullah memberitahu para sahabat mengenai khasiat bahan-
bahan tertentu dan bentuk pengobatan.  
Dewasa ini beragam cara yang digunakan masyarakat untuk berobat, 
dan salah satunya adalah dengan memanfaatkan tumbuh-tumbuhan karena 
selain murah juga efek samping yang ditimbulkan juga sangat jarang. 
Olehnya itu para peneliti mulai bermunculan untuk melakukan penelitian 
terhadap tumbuh-tumbuhan yang biasanya bermanfaat sebagai obat. Apalagi 
mengingat negara kita yang kaya akan tumbuh-tumbuhan yang mengandung 
obat. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam Al-Qur’an Q.S. Al-Hijr (15:19) 
                                 




Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 






Dipahami oleh sebagian ulama bahwa Allah menumbuh kembangkan 
di bumi ini aneka ragam tanaman untuk kelangsungan hidup dan 
menetapkan bagi sebagian tanaman itu sesuai ukuran misalnya, bagaimana 
besar batang pohon, tingginya serta bentuknya  sesuai dengan penciptaan 
dan habitat alamnya, dimana Allah  mengaturnya sedemikian rupa sesuai 
dengan kuantitas dan kebutuhan mahluk hidup agar manusia selalu 
bersyukur atas ciptaan Allah yang tiada batas.(shihab jilid 6,2002 : 438)  
Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Thaahaa (20:53) : 
                           
                      
Terjemahnya: 
Yang Telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang 
Telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan 
dari langit air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. 
(departemen agama, 1971 : 481) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa banyak jenis tumbuhan yang 
mampu tumbuh di bumi ini dengan adanya air hujan, selain itu, maksud dari 
tumbuhan yang bermacam-macam adalah jenis (spesies), bentuk, rasa, 
warna serta pemanfaatannya baik sebagai makanan, tanaman hias, maupun 
sebagai bahan obat yang dapat atau memiliki kemampuan dalam membunuh 
atau menghambat pertumbuhan bakteri yang dapat menyebabkan terjadinya 
penyakit. Dimana, dalam ilmu pengobatan dari bahan alam bagian 





batang, akar, rimpang, bunga, buah dan bijinya (shihab julid 7, 2002 : 604)  
Seperti halnya  dalam Q.S. Asy-Syu’araa (26:7): 
                            
Terjemahnya: 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik? (Departemen agama,1971: 572) 
Maksud ayat di atas yaitu mengundang manusia untuk 
mengarahkan pandangan hingga batas kemampuannya hingga mencakup 
seantero bumi dengan aneka tanah dan berbagai macam tumbuhannya dan 
aneka keajaiban pada tumbuh – tumbuhannya. Tumbuhan yang baik dalam 
hal ini adalah tumbuhan yang mengandung keajaiban yang dapat  
bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang dapat 
digunakan sebagai pengobatan. Tumbuhan yang bermacam-macam 
jenisnya dapat digunakan sebagai obat berbagai penyakit, dan ini 
merupakan anugrah Allah swt yang harus dipelajari dan dimanfaatkan.   
Dan Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik. Dipahami oleh sebagian ulama dalam arti bahwa 
Allah swt. menumbuhkembangkan di bumi ini aneka ragam tanaman untuk 
kelangsungan hidup dan menetapkan bagi sebagian tanaman itu masa 
pertumbuhan dan penuaian tertentu. Sesuai dengan kuantitas dan 
kebutuhan mahluk hidup. Demikian juga Allah swt menentukan bentuknya 





Sebagian orang menganggap bahwa agama tidak memiliki kepedulian 
terhadap kesehatan umat manusia. Hal ini didasari oleh pandangan bahwa 
agama hanya memperhatikan aspek-aspek rohaniyah dan tidak 
memperhatikan aspek-aspek jasmaniyah. Agama hanya memperhatikan hal-
hal yang bersifat ukhrawi, dan lalai terhadap segala sesuatu yang bersifat 
duniawi. Anggapan seperti ini tidak di benarkan dalam ajaran agama islam. 
Sebab pada kenyataannya islam merupakan agama yang memperhatikan dua 
sisi kebaikan yaitu kebaikan dunia dan ukhrawi. Jadi dalam hal ini islam 
sebenarnya sangat memperhatikan yang namanya kesehatan. Seperti yang 
terdapat dalam Q.S Al-An’aam (6:99) 
                           
                          
                
                         
         
Terjemahnya: 
Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka 
kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. 
kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; 
dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 
kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima 
yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu 
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 





Allah) bagi orang-orang yang beriman (Departemen agama, 1971: 
203) 
 
Dari ayat di atas jelaslah bahwa Allah swt telah menyiapkan tanaman 
dan beraneka ciptaan-Nya untuk kita manusia dan mengembangkannya bagi 
orang-orang yang berilmu hingga dapat diambil manfaatnya seperti dalam 
ilmu pengobatan yang berasal dari alam, baik itu berasal dari tumbuhan 
maupun yang berasal dari hewan selain itu ayat tersebut mengharapkan agar 
manusia berfikir serta bersyukur atas nikmat yang Allah limpahkan dimuka 







A. Alat dan Bahan 
1. Alat Penelitian 
Autoklaf (Smic model YX-280 B
®
), cawan petri (Iwaki 
Pyrex
®
), Erlenmeyer  250 ml (Iwaki Pyrex
®
), gelas kimia 250 ml (Iwaki 
Pyrex
®
), gelas ukur 100 ml (Iwaki Pyrex
®





), jangka sorong, kompor gas, lampu 
spiritus, Laminar Air Flow (LAF), lemari pendingin, ose bulat, ose 
lurus, oven (Memmert
®
), pinset, rak tabung, spoit 1ml (One Med
®
), 
spoit 10 ml (One Med
®
),  tabung reaksi (Iwaki Pyrex
®
), timbangan 
analitik (AND) dan vial. 
2. Bahan Penelitian 
Air kelapa muda, Air kelapa tua, air suling, aquades, biakan 
murni (Escherichia coli, Staphylococus aureus, Salmonella typhi, 
Pseudomonas aeruginosa, Bacillus subtilis, Staphylococcus epidermis, 
Streptococcus mutans, Vibrio sp dan candida albicans)  etanol 70%, 
kertas wolkmen, medium Nutrien agar (NA), medium Nutrien Broth 
(NB), medium potato dextro agar (PDA). 
B. Prosedur Kerja 
1. Pengambilan  dan pengolahan Sampel 
Sampel yang digunakan adalah air kelapa muda dan air kelapa 
tua yang diperoleh di sayowang Kelurahan pa’bundukang Kecamatan 
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polong bangkeng selatan Kabupaten Takalar. Pengambilan sampel 
dilakukan secara manual dengan memetik langsung buah kelapa pada 
pohonnya. Pengambilan buah pada pagi hari. Kelapa yang telah dipetik 
kemudian dibawa ke Laboratorium Mikrobiologi Farmasi UIN 
Alauddin Makassar. 
Buah Kelapa dibersihkan dari kotoran kemudian dikupas dengan 
menggunakan parang kemudian bagian atas kelapa dilubangi untuk 
mengambil airnya, kemudian di tampung dalam wadah yang bersih 
secara aseptis.  
2. Sterilisasi Alat 
Alat – alat yang dipakai dicuci bersih dengan deterjen, diikuti 
dengan pembilasan pertama dengan HCl 0,1%  dan terakhir dengan air 
suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik  diudara terbuka, 
setelah kering dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung reaksi dan 
gelas Erlenmeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-
alat dari kaca disterilkan di oven pada suhu 180 
0
C selama 2 jam. Alat-
alat yang terbuat dari plastic (tidak tahan pemanasan tinggi) disterilkan 
di autoklaf pada suhu 121
0
C selama 15 menit dengan tekanan 2 atm.     
3. Pembuatan Medium 
a. Medium Nutrien Agar (NA) 
Komposisi  
Ekstrak Beef   5,0 gram 
Pepton    10,0 gram 
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Agar    15,0 gram 
Air suling hingga  1000 ml 
pH    7,0 
Cara Pembuatan: 
Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas Erlenmeyer 
dilarutkan dalam air suling hingga 1000 ml, dipanaskan sampai 
larut, kemudian dicukupkan volumenya 1000 ml aquades, 
kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121
0
 C  selama 15 
menit.  
b. Medium Nutrien Broth 
Komposisi 
Ekstrak Beef    5,0 gram  
Pepton    10,0 gram  
Air suling hingga  1000 ml 
pH    7,0 
Cara Pembuatan:  
Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas Erlenmeyer 
dilarutkan dalam air suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai 
larut, kemudian dicukupkan volumenya 1000 ml aquades, 
kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121
0
 C  selama 15 
menit. 
c. Pembuatan Medium PDA 
Potato   200   g 
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Dextrosa    10   g 
Agar     15   g 
Air suling sampai  1000 ml 
pH    7,0 
Cara pembuatan : 
Bahan-bahan diatas dimasukkan ke dalam erlenmeyer di larutkan 
dalam air suling sampai 800 ml, dipanaskan sampai larut, 
dicukupkan sampai 1000 ml air suling kemudian di atur pH 7,0. 
Selanjutnya di sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121
o
 C dengan 
tekanan 2 atm selama 15 menit. 
4. Penyiapan Mikroba uji 
Bakteri uji yang digunakan  pada penelitian ini meliputi : 
Escherichia coli, Staphylococus aureus, Salmonella typhi, 
Pseudomonas aeruginosa, Bacillus subtilis, Staphylococcus 
epidermis, Streptococcus mutans, Vibrio sp, candida albicans. Bakteri 
yang berasal dari laboratorium mikrobiologi  UIN Alauddin Makassar 
yang diremajakan dalam medium Nutrien Agar (NA)  miring dan 
diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37 
0
C. 
5. Pembuatan Suspensi Bakteri 
Kultur bakteri yang berumur 1 x 24 jam yang telah 
diremajakan dalam medium NA miring  disuspensikan dengan NaCl 
fisiologi (Na 0,9%) kemudian diukur kekeruhannya 25% T pada 
spektrofotometer UV- Vis pada panjang gelombang 580 nm.  
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6. Pengujian Daya Hambat 
Uji aktivitas anti mikroba dilakukan dengan metode difusi 
agar menggunakan medium NA, dimana 1 ose suspensi mikroba 
uji diinokulasikan dalam 10 ml medium NA lalu dituang ke dalam 
cawan petri, kemudian paper disk yang telah direndam dalam vial 
yang berisi sampel . Diinkubasi   1 x 24 jam dalam inkubator pada 
suhu 37
o 
C, sedangkan untuk jamur menggunakan medium PDA 
yang diinkubasi pada suhu ruangan selama 3 x 24 jam lalu diamati 
dan diukur zona hambatan yang terbentuk. 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada penelitian yang telah dilakukan pada sampel air kelapa hijau 
(Cocos nucifera Linn Var. viridis) terhadap beberapa bakteri patogen 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 1. Hasil pengujian daya hambat antimikroba air kelapa hijau (Cocos 
nucifera Linn Var. viridis) terhadap beberapa bakteri patogen dengan metode 
difusi agar 
s Sampel  Mikroba Uji 
SA PA EC SE SM ST Vib BS CA 
Air Kelapa Muda + + - - + - + + - 




SA = Staphylococcus aureus    SM = Streptococcus mutans  
PA = Pseudomonas aeroginosa   ST = Salmonella thyposa  
EC = Escherichia coli    Vib = Vibrio sp  
SE = Staphylococcus epidermidis   BS = Bacillus Subtilis  
CA = Candida albicans  
Positif (+) = Tidak ada pertumbuhan mikroba  








Tabel 2. Diameter hambatan dari air kelapa hijau (Cocos nucifera Linn Var. 
viridis) terhadap bakteri uji dengan menggunakan metode difusi agar 
Bakteri 
Diameter daerah hambatan Rata- 
rata I II III 
Streptococcus Mutans 0,94 1,04 1,1 1,02 
Bacillus Subtilis 0,89 0,85 0,84 0,86 
Pseudomonas aeroginosa 0,67 0,63 0,65 0,65 
Stapylococcus aureus  0,85 0,83 0,82 0,83 
Vibrio sp 0,71 0,70 0,71 0,70 
 
B. Pembahasan 
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obatan yang digunakan 
untuk membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroba termasuk 
diantaranya antibiotik, antiseptik, desinfektan, dan preservative. Dalam 
penelitian ini digunakan air kelapa hijau (Cocos nucifera Linn Var. viridis) 
untuk diketahui aktivitas antimikrobanya. Dimana air kelapa hijau (Cocos 
nucifera Linn Var. viridis) yang diujikan adalah air kelapa muda yang 
berumur  antara 1-3 bulan dan air kelapa tua yang berumur 4 - 6 bulan  
terhadap mikroba uji yang digunakan yaitu  Escherichia coli, Bacillus 
subtilis, Candida albicans, Streptococcus mutans, Pseudomonas aeruginosa, 
Salmonella typhosa, Vibrio sp, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus 
epidermidis. Adapun dasar pemilihan mikroba uji tersebut karena sifat-
sifatnya yang patogenik. Escherichia coli penyebab utama diare kronik, 
Bacillus subtilis penyebab bisul, Candida albicans penyebab vaginitis atau 
keputihan, Streptococcus mutans yang dapat menyebabkan karies gigi, 





kebutaan, Salmonella typhosa penyebab tifoid dan infeksi saluran kemih, 
Vibrio sp merupakan bakteri penghasil enterotoksin penyebab kolera, 
Staphylococcus aureus penyebab infeksi kulit dan keracunan makanan, dan 
Staphylococcus epidermidis penyebab infeksi kulit. 
Bakteri uji yang akan digunakan diremajakan terlebih dahulu 
kemudian disuspensikan dengan NaCl 0,9% agar sama dengan cairan 
fisiologis tubuh atau sebagai pengisotonos. Pengisotonis dibutuhkan agar sel 
tidak mengalami hipotonis atau hipertonis karena apabila terjadi maka sel 
akan mengalami lisis. Sebelum pengujian dilakukan pembuatan medium NA 
(Nutrien Agar) untuk bakteri sedangkan medium PDA (Potato Dextro Agar) 
untuk jamur. Untuk penyiapan sampel, buah kelapa yang telah dipetik 
dibersihkan kemudian dkupas dengan menggunakan parang secara aseptik. 
Air kelapa di tampung ke dalam erlenmeyer yang telah disterilkan lalu mulut 
erlenmeyer disumbat dengan kapas. Kemudian disaring dan dipasteurisasi 
selama 30 menit pada suhu 70 - 80 
0
c. Pasteurisasi dilakukan agar sampel 
yang mungkin terkontaminasi pada saat penyiapan sampel dapat dihilangkan. 
Medium NA (Nutrien Agar) merupakan medium yang baik sebagai tempat 
tumbuhnya beberapa bakteri gram positif dan gram negatif yang 
dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi pertumbuhan bakteri. Pada 
pengujian ini menggunakan metode difusi agar. Metode ini merupakan 
metode efektif dan efisien dalam menentukan besarnya diameter hambat 
suatu sampel pada bakteri uji dengan menggunakan paper disk yang di 





pada medium NA (Nutrien Agar)  yang  masing masing telah ditambahkan 
bakteri Escherichia coli, Bacillus subtilis, Streptococcus mutans, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhosa, Vibrio sp, Staphylococcus 
aureus, dan Staphylococcus epidermidis dalam cawan petri yang kemudian 
diinkubasi selama 1 x 24 jam dalam inkubator sedangkan 3 x 24 jam untuk 
Candida albicans pada suhu kamar. 
Dari hasil pengujian daya hambat air kelapa hijau (Cocos nucifera Linn 
Var. viridis) menggunakan metode difusi agar di peroleh hasil bahwa yang 
menunjukkan adanya hambatan dengan adanya zona bening pada daerah 
sekitar piper disk adalah air kelapa muda terhadap bakteri Bacillus subtilis 
0,86 mm; Streptococcus mutans 1,02 mm; Staphylococcus aureus 0,83 mm; 
Pseudomonas aeruginosa 0,65 mm Vibrio sp sebesar 0,7 mm. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tua umur buah kelapa maka semakin kecil 
kandungan antibakteri yang ada didalamnya.   
Zona bening atau daerah hambatan disekitar paper disk  mungkin 
disebabkan oleh beberapa literatur yang mengatakan bahwa air kelapa hijau 
(Cocos nucifera Linn Var. viridis) mengandung tanin yang secara struktural 
adalah senyawa fenol yang bersifat antibakteri.  
    Selain itu, dari hasil analisis varians memperlihatkan bahwa Fhitung 
lebih besar dari Ftabel 1% dan 5% Hal ini menunjukkan bahwa air kelapa 
hijau (Cocos nucifera Linn Var. viridis) yang diujikan dapat menghambat 
pertumbuhan beberapa bakteri patogen. Dengan kata lain, air kelapa hijau 





makanan yang disebabkan oleh bakteri, bisul, sakit gigi dan karies gigi,  
kolera serta infeksi kulit. Ini menunjukkan bahwa semua yang Allah ciptakan 
dimuka bumi ini tidak ada yang sia-sia semua memiliki manfaat tersendiri, 
sebagaimana firman Allah dalam surah Ali imran ayat 191 yang berbunyi: 
                      
                          
    
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka 











Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada air kelapa hijau 
(Cocos nucifera Linn Var. viridis) diperoleh kesimpulan bahwa : 
1. Air kelapa hijau (Cocos nucifera Linn Var.viridis) dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen  Streptococcus mutans, Bacillus subtilis, 
Vibrio sp, Staphylococcus aureus, dan Pseudomonas aeruginosa.  
2. Pada hasil uji daya hambat antimikroba hanya air kelapa muda yang 
memberikan hambatan antimikroba dengan memperlihatkan zona 
hambat terbesar  Streptococcus mutans 1,02 mm; Bacillus subtilis 
0,86 mm; Staphylococcus aureus 0,83 mm; Vibrio sp 0,7 mm dan 
Pseudomonas aeruginosa sebesar 0,65 mm.  
3. Semua yang di telah diciptakan oleh Allah SWT tidak ada yang sia-
sia, semua mempunyai manfaat jika manusia itu sendiri mau berfikir 
dan berusaha. 
B. Saran 
Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap senyawa aktif yang 
terkandung dalam air  kelapa hijau (Cocos nucifera Linn Var. viridis) serta 
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Lampiran 1. Peremajaan Bakteri uji 
 
  Inkubasi pada suhu 37
0
C 
  Selama 1x 24 jam 
 




















Biakan Murni bakteri 
Bakteri yang telah diremajakan 
Suspensi Bakteri 
Ditimbang medium NA/PDA 
Dilarutkan dalam aquadest 
sebanyak 200 ml 
Disterilkan dalam Autoklaf 
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Lampiran 3. Penyiapan sampel  
 
        Dibersihkan kemudian dikupas 
 Bagian atas kelapa dilubangi  
 
 Disaring  
 
 
Lampiran 4. Uji Daya Hambat 
  
   Rendam selama 5 menit       Ditambahkan  
           bakteri uji 1 ose 
tanam paper disk 
 
             inkubasi 1 x 24 jam (bakteri), 3 x 24 jam (jamur) 
             pada suhu 37
0













Medium 10 ml 
Paper disk + air kelapa 






Lampiran 5. Perhitungan  
Tabel 3. Analisis staistik uji aktivitas antimikroba air kelapa hijau (Cocos nucifera 
Linn var. Viridis) terhadap beberapa bakteri patogen secara Acak Lengkap (RAL) 
 
Bakteri  
Pengukuran diameter zona 





I II III 
Streptococcus 
mutans 
0,94 1,04 1,1 3,08 1,02 
Bacillus Subtilis 0,89 0,85 0,84 2,58 0,86 
Pseudomonas 
aeroginosa 
0,67 0,63 0,65 1,95 0,65 
Staphylococcus 
aureus 
0,85 0,83 0,82 2,5 0,83 
Vibrio sp 0,71 0,70 0,71 2,12 0,70 
Jumlah 12,23 4,06 
 
A. Derajat Bebas (DB) 
1. DB Total  = (P.R) – 1 
=  (5.3) – 1 
= 14 
2. DB Perlakuan  = P – 1 




3. DB Galat  = DB Total  - DB perlakuan 
= 14 – 4 
= 10 
B. Faktor Koreksi (FK)  
FK = 
(      ) 
∑       
 
= 
(     ) 
     
  
= 




C. Jumlah Kuadrat (JK)  
1.  (JKT) = [ ∑         ∑       
  
     - FK] 
  = [ (0,94)2 + (1,04)2 + ........ (0,71)2  - 9,97153] 
  = [ (0,8836) + (1,0816) + .....(0,5041) – 9,97153] 
  = [ 10,2457 – 9,97153] 
  = 0,27417 
2. Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)   
JKP = [ 
∑         
  
 ]- FK 
  = [(    )   (    )         (    )  
 
] – 9,97153 
  = [ (      )  (      )   (      )
 
] – 9,97153 
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  = [       
 
 ] – 9,97153 
  =  10,21323 – 9,97153 
  =  0,2417 
3.  Jumlah Kuadrat Galat (JKG) 
JKG  =                              
      =  0,27417    0,2417  
         =  0,03247 
D. Kuadrat Tengah (KT) 
1. KT Perlakuan = 
            
            
 
 = 
      
 
 
 = 0,06043 
2. KT Galat = 
        
        
 
 = 
       
  
 
 = 0,00325 
E. F Hitung = 
            
        
 
 = 
       
       
 
   = 18,59 
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Tabel 4. Hasil analisis varians uji aktivitas antimikroba air kelapa hijau (Cocos 


















3,48 Galat 10 0,03247 0,00325 
Total 14 0,27417 - 














Uji Nyata Jujur (BNJ) 
1. BNJα  = SD  
√         
 
   
BNJ5% =  4,33  
√  (       )
 
 = 0,201 
2. BNJα  = SD  
√         
 
   
BNJ1% =  5,77  
√   (     )
 
 = 0.729 
Tabel 5. Uji BNJ 
 
Perlakuan Rata-rata 1,02 0,86 0,83 0,70 0,65 
Streptococcus 
mutans 










0,03 0 - - 
















 BNJ 5% = 0,201                            BNJ 1% = 0.729 
 
Keterangan :                














                         
          Zona hambatan 
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(e) Gambar hasil pengamatan zona hambat air kelapa muda terhadap bakteri                   
Staphylococcus aureus 
 
 
 
 
 
